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        The purpose of this study was to find out how high an increase in student learning 
achievement after applied Problem Based Learning learning models in geography learning. 
This research was carried out in the 7th Public High School in Denpasar in Class X IPS with 
the ability of students to study lithosphere dynamics and their impact on life is quite low. The 
data collection method is a learning achievement test. The data analysis method is descriptive 
both for qualitative data and for quantitative data. 
      The results obtained from this study are Problem Based Learning can improve student 
learning achievement. This is evident from the results obtained initially reaching an average 
value of 69.58 in the first cycle reaching an average value of 75.86 in the second cycle. The 
Problem Based Learning model can provide answers according to the purpose of this study. So 
the Problem Based Learning model is very effective applied in the learning process which 
results in active, enthusiastic and able students to understand the material being taught so that 
student learning achievement becomes increased 
 




      Pemberlakuan pelajaran saat ini 
diarahkan untuk proses meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan siswa 
menganalisis sehingga dapat membantu 
siswa untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang alam 
sekitar. Proses pembelajaran yang 
terjadi selama ini sering terjadi 
permasalahan. Permasalahan yang 
sering timbul selama ini di lapangan 
adalah cara mengajar guru yang sering 
menggunakan metode konvensional dan 
menjelaskan materi sesuai dengan yang 
ada di buku paket maupun LKS. Selain 
itu, dalam proses pembelajaran guru 
belum menggunakan model 
pembelajaran yang mendukung dalam 
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penjelasan materi, dan selama ini belum 
pernah diadakan praktikum untuk materi 
yang seharusnya ada praktikumnya. 
       Seperti yang dipaparkan oleh 
Suryosubroto (2009) yang menyatakan 
bahwa seharusnya setiap guru secara 
mandiri mengembangkan 
kemampuannya agar dalam proses 
pembelajaran yang mengembangkan 
keterampilan proses siswa  dapat 
berhasil sehingga siswa dapat 
membangun konsep sendiri. Kondisi 
yang demikian menyebabkan siswa 
kurang terlatih untuk mengembangkan 
daya analisisnya dan mengaplikasikan 
konsep-konsep yang telah dipelajari 
dalam kehidupan nyata yang siswa lihat 
dan alami setiap hari, sehingga 
kemampuan berfikir kritis siswa kurang 
dapat berkembang dengan baik.  
       Hal yang sama juga terjadi di 
SMA Negeri 7 Denpasar. Berdasarkan 
hasil observasi yang peneliti lakukan, 
dapat diketahui bahwa pembelajaran 
Geografi di kelas masih dilakukan 
secara konvensional. Metode yang 
digunakan masih dengan metode 
ceramah, yaitu siswa hanya 
mendengarkan pada saat guru sedang 
menjelaskan, proses pembelajaran 
hanya berpusat pada guru. Akibatnya 
prestasi belajar siswa hanya mencapai 
nilai rata-rata dengan kategori rendah 
       Proses pembelajaran masih 
berpusat pada konsep yang tertulis di 
buku, sehingga siswa cenderung hanya 
menghafal konsep bukan memahami 
konsep. Keadaan tersebut juga didukung 
oleh anggapa siswa bahwa pelajaran 
Geografi susah dipahami karena banyak 
kata-kata atau istilah asing, hal ini 
berakibat kurangnya aktifnya siswa 
dalam proses pembelajaran. Pada saat 
guru menjelaskan materi pembelajaran 
mereka cenderung pasif dan hanya 
mendengarkan guru menjelaskan materi. 
Siswa belum mampu mengungkapkan 
suatu pendapat atau bertanya, alasannya 
karena malu, takut dan bahkan mereka 
bingung apa yang akan ditanyakan, 
karena tidak paham dengan materi yang 
dijelaskan oleh guru. Disamping itu, 
keterlibat siswa dalam proses 
pembelajaran, kurang mampu 
mengamati, menggolongkan, 
mengkomunikasikan dan 
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menyimpulkan hasil belajar. Sehingga 
kemampuan analisis siswa masih 
rendah.  
       Menghadapi kondisi yang sangat 
mengkhawatirkan, maka perlu adanya 
upaya perbaikan dalam proses 
pembelajaran agar dapat meningkatkan 
keterampilan proses dalam 
pembelajaran geografi yaitu khususnya 
pada kemampuan analisis dalam 
memahami materi Dinamika Litosfer 
dan Dampaknya terhadap Kehidupan. 
Salah satu alternatif yang digunakan 
yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). Model 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
merupakan suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang membantu siswa 
untuk menemukan masalah dari suatu 
peristiwa yang nyata, mengumpulkan 
informasi melalui strategi yang telah 
ditentukan sendiri untuk mengambil 
satu keputusan pemecahan masalahnya 
yang kemudian akan dipresentasikan 
dalam bentuk unjuk kerja.  
       Dengan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
diharapkan kemampuan analisis siswa 
dapat meningkat. Pembelajaran berbasis 
masalah tidak bisa terlepas dari metode 
pemecahan masalah, hal ini karena 
pembelajaran masalah berakar dari 
metode pemecahan masalah. Metode 
pemecahan masalah merupakan salah 
satu cara penyajian bahan pelajaran 
yang menjadikan masalah sebagai titik 
tolak pembahasan untuk dianalisis dan 
disintesis untuk menemukan jawaban. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa tinggi 
peningkatan prestasi belajar siswa 
setelah diterapkan model pembelajaran 
Problem Based Learning dalam 
pembelajaran geografi. 
        Model Pembelajaran Problem 
Based Learning merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur 
yang sistematis dalam mengorganisasi 
pengalaman belajar untuk mencapai 
tingkat belajar tertentu. Model 
pembelajaran problem based learning 
berlandaskan pada psikologi kognitif, 
sehingga fokus pengajaran tidak begitu 
banyak pada apa yang sedang dilakukan 
siswa, melainkan kepada apa yang 
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sedang mereka pikirkan pada saat 
mereka melakukan kegiatan itu. Pada 
problem based learning peran guru 
lebih berperan sebagai pembimbing dan 
fasilitator sehingga siswa belajar 
berpikir dan memecahkan masalah 
mereka sendiri. 
Metode Pemecahan Masalah (Problem 
Solving), Pemecahan masalah dapat 
dilakukan melalui pembagian masalah 
menjadi dua kategori, yakni sederhana 
dan rumit. 
Sedangkan Prestasi belajar sebagai hasil 
yang diperoleh berupa kesan-kesan 
yang mengakibatkan perubahan dalam 
diri individu sebagai hasil dari aktivitas 
dalam belajar. 
METODOLOGI PENELITIAN 
1. Setting/Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di SMA 
Negeri 7 Denpasar yang beralamat di 
Jalan Kamboja No. 9 Denpasar. 
Penelitian ini dilakukan pada kelas 
siswa X IPS di SMA Negeri 7 Denpasar 
tahun pelajaran 2018/2019. 
2. Rancangan Penelitian 
Adapun rancangan penelitian tindakan 
kelas ini menggunakan model Elliot 
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Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Elliot, 1991 (dalam Sukidin, Basrowi, 
Suranto, 2002: 52) 
3. Prosedur 
Mulai dari ide umum. Ide itu dicek dan 
bila perlu dilakukan 
perbaikan-perbaikan, ditinjau lagi, 
dibuat perecanaan menyeluruh, 
dilakukan tindakan, dimonitor, dicari 
kebenarannya, dicek yang belum, baik 
untuk tindakan selanjutnya. 
Selanjutnya, sesudah itu dibuat lagi 
perencanaan untuk tindakan ke-2 
berdasar ide umum atau masalah umum, 
dilakukan perbaikan/perubahan, dicek 
ulang atau ditinjau  lagi ide-ide yang 
sudah didapat, dibuat perencanaan 
ulang secara menyeluruh, lalu 
dilakukan tindakan, kemudian 
dimonitor dan dievaluasi untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. 
4. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun subjek penelitian pada 
penelitian tindakan kelas ini adalah 
siswa kelas X IPS di SMA Negeri 7 
Denpasar. Adapun objek penelitian 
tindakan kelas ini adalah peningkatan 
prestasi belajar geografi siswa kelas X 
IPS 1 SMA Negeri 7 Denpasar. 
5. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung 
selama 3 (tiga) bulan yang dimulai dari 
bulan Januari sampai bulan Maret 
tahun 2019.  
6. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah dengan tes 
prestasi belajar. 
7. Metode Analisis Data 
Adapun metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah metode deskriptif. 
Tingkatan hasil belajar Geografi siswa 
dapat ditentukan dengan 
membandingkan M% atau rata-rata 
persen ke dalam PAP skala lima 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Tindakan 2 dst 
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Sumber: Agung, 2010 
8. Kisi-kisi dan Instrumen Penelitian 
Adapun kisi-kisi instrumen penilaian 
dalam penelitian tindakan kelas ini 
tertuang dalam lampiran tabel kisi-kisi 
instrumen penelitian. Instrumen 
Penelitian. Instrumen penelitian 
tindakan kelas ini adalah tes. Tes ini 
terlampir di masing-masing RPP pada 
lampiran. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi (2006: 83) menyatakan bahwa, 
dalam menyampaikan hasil penelitian 
dan pembahasan, perlu menyajikan 
uraian masing-masing siklus dengan 
data lengkap mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 
yang berisi penjelasan tentang aspek 
keberhasilan dan kelemahan yang 
terjadi. Juga disampaikan kemajua) 
pada diri siswa, lingkungan, guru, 
motivasi dan aktivits belajar, situasi 
kelas dan hasil belajar, kemukakan 
grafik dan tabel hasil analisis data yang 
menunjukkan perubahan yang terjadi 
disertai pembahasan secara sistimatis 
dan jelas.  
1. Siklus I 
a. Rencana Tindakan I 
Perencanaan meliputi: 
1) Guru selaku peneliti 
merencanakan untuk 
melakukan penelitian dari 
bulan Januari sampai bulan 
Maret pada semester II 
(genap) 
2) Guru selaku peneliti 
merencanakan untuk 
memperbaiki prestasi belajar 
geografi yang masih di bawah 
KKM memanfaatkan model 
pembelajaran/metode problem 
based learning dengan metode 
pemecahan masalah (problem 
solving). 
3) Untuk memperdalam 
pemahaman tentang model 
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dan metode yang akan 
diterapkan, guru selaku 
peneliti melakukan pengkajian 
beberapa literatur yang sesuai 
dengan permasalahan yang 
akan diselesaikan.  
4) Menyusun jadwal penelitian, 
materi, RPP, soal-soal sebagai 
instrumen untuk 
mengumpulkan data hasil 
penelitian. 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
1) Sebelum memasuki ruangan 
kelas untuk memulai 
pelaksanaan tindakan pada 
siklus I ini guru selaku peneliti 
menyiapkan segala alat dan 
perlengkapan yang akan 
dibawa ke ruang kelas.   
2) Sesampainya di kelas, guru 
selaku peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan 
pembelajaran pendahuluan 
yaitu: mengucapkan salam, 
berdoa sebelum memulai 
pembelajaran, melakukan 
absensi, memotivasi siswa 
agar giat belajar, melakukan 
apersepsi, menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta 
cakupan materi yang sedang 
diajarkan. 
3) Melakukan pembelajaran inti 
stimulation (pemberian 
rangsangan) dengan cara: 
c. Refleksi Siklus I 
Rata-rata hasil belajar Geografi 
pada siklus I didapatkan sebesar 
69,58 yang berada pada kategori 
Cukup. Rata-rata tersebut masih di 
bawah KKM hasil belajar 
Geografi yang ditetapkan di 
sekolah yakni 70. Selain itu 
ketuntasan belajar siswa belum 
mencapai 90% yakni hanya 
55,56%. 
Penyebab belum tercapainya 
ketuntasan belajar pada siklus I 
dikarenakan banyak terdapat 
kekurangan diatanranya: 
Kekurangan-kekurangan/kelemah
an-kelemahan yang ada dari 
pelaksanaan tindakan siklus I 
adalah: 
1) Guru kurang memberikan 
permasalan yang sesuai 
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pemikiran siswa.  
2) Siswa kurang aktif dalam 
diskusi menyelesaikan 
masalah 
3) Masih banyak siswa yang 
kurang perhatiannya 
terhadap materi yang 
diajarkan oleh guru 
 
Penyajian dalam bentuk grafik/histogram 
 
Gambar 02.  Histogram Prestasi Belajar geografi siswa  Kelas X 
IPS Semester II (genap) Tahun Ajaran 2018/2019 
SMA Negeri 7 Denpasar Siklus I 
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2. Refleksi Siklus II 
Rata-rata hasil belajar Geografi pada 
siklus II didapatkan sebesar 75,86 yang 
berada pada kategori Baik. Rata-rata 
tersebut sudah diatas KKM hasil 
belajar Geografi yang ditetapkan di 
sekolah yakni 70. Selain itu ketuntasan 
belajar siswa sudah mencapai 90% 
yakni sebesar 91,67%. 
Proses pembelajaran Geografi pada 
siklus II terlihat lebih baik daripada 
siklus I. Pada siklus II siswa sudah 
berani dan lebih yakin terhadap 
kemampuan yang dimilikinya. Hal ini 
ditunjukkan dari siswa sudah bisa 
menentukan permasalan terkait materi, 
mencari penyebab dan solusi dalam 
permasalahan yang mereka kemukakan. 




Penyajian dalam bentuk grafik/histogram 
 
Gambar 03.  Histogram Prestasi Belajar Geografi siswa Kelas X 
IPS Semester II (genap) Tahun Ajaran 2018/2019 
SMA Negeri 7 Denpasar Siklus I 
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1. Pembahasan Hasil yang 
Diperoleh dari Siklus I 
     Hasil tes prestasi belajar yang 
merupakan tes objektif (pilihan ganda) 
memforsir siswa untuk betul-betul 
dapat memahami apa yang sudah 
dipelajari. Nilai rata-rata siswa di 
siklus I sebesar 69,58 menunjukkan 
bahwa siswa setelah menguasai materi 
yang diajarkan walaupun belum begitu 
sempurna. Hasil ini menunjukkan 
peningkatan kemampuan siswa 
menguasai mata pelajaran Geografi 
pada sub bab materi Dinamika Litosfer 
dalam kehidupan. 
      Hasil tes prestasi belajar di 
siklus I telah menemukan efek utama 
bahwa penggunaan model/metode 
tertentu akan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa yang dalam hal 
ini adalah model/metode problem 
based learning Hal ini sesuai dengan 
hasil meta analisis metode 
pembelajaran yang dilakukan oleh 
Soedomo, 1990 (dalam Puger, 2004) 
yang menyatakan bahwa 
model/metode pembelajaran yang 
diterapkan oleh seorang guru 
berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. 
     Seperti telah diketahui bersama 
bahwasannya mata pelajaran geografi 
menitikberatkan pembelajaran pada 
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif 
sebagai pedoman prilaku kehidupan 
sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian 
kesulitan yang ada maka penggunaan 
model/metode ini dapat membantu 
siswa untuk bertindak aktif, kreatif, 
dan kritis dalam memecahkan masalah 
yang ada bersama dengan anggota 
kelompok diskusinya. Hal inilah yang 
membuat siswa berpikir lebih tajam, 
lebih kreatif dan kritis sehingga 
mampu untuk memecahkan 
masalah-masalah yang kompleks dan 
efek selanjutnya adalah para siswa 
akan dapat memahami dan meresapi 
mata pelajaran Geografi lebih jauh. 
      Kendala yang masih tersisa 
yang perlu dibahas adalah prestasi 
belajar yang dicapai pada siklus I ini 
belum memenuhi harapan sesuai 
dengan tuntutan KKM mata pelajaran 
Geografi di sekolah ini yaitu 70. Oleh 
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karenanya upaya perbaikan lebih lanjut 
masih perlu diupayakan sehingga perlu 
dilakukan perencanaan yang lebih 
matang untuk siklus selanjutnya. 
2. Pembahasan Hasil yang 
Diperoleh dari Siklus II 
      Hasil yang diperoleh dari tes 
prestasi belajar di siklus II 
menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa dalam mengikuti pelajaran sudah 
cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata 
nilai siswa mencapai 75,86. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model/metode 
problem based learning telah berhasil 
meningkatkan prestasi belajar bidang 
studi Geografi.   
     Hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa model/metode 
yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. Prestasi yang dicapai siswa 
membuktikan bahwa guru sudah tepat 
memilih model/metode dalam 
melaksanakan proses pembelajaran.  
      Setelah dilakukan tindakan 
dalam dua siklus dapat dilihat 
perbandingan nilai rata-rata yang 
diperoleh, dimana pada awalnya nilai 
rata-rata siswa hanya 69,58 di siklus I 
menjadi 75,86 di siklus II. Kenaikan 
ini merupakan upaya maksimal yang 
peneliti laksanakan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
terutama meningkatkan mutu 




      Pemicu rendahnya prestasi 
belajar ada pada faktor model/metode 
yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran. Untuk itu penggunaan 
model/ metode yang sifatnya 
konstruktivis sangat diperlukan. Dalam 
hal ini peneliti menerapkan 
model/metode Problem Based 
Learning sebagai solusi untuk 
memecahkan permasalahan yang ada. 
      Dari hasil refleksi yang telah 
disampaikan di Bab IV dan dengan 
melihat semua data yang telah 
dipaparkan, dapat disampaikan bahwa 
pencapaian tujuan penelitian di atas 
dapat dibuktikan dengan argumentasi 
sebagai berikut. 
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a) Dari siswa mendapat nilai di 
bawah KKM dan pada siklus I 
sebanyak 16 siswa dan siklus II 
hanya 3 siswa mendapat nilai di 
bawah KKM. 
b) Nilai rata-rata 69,58 pada siklus I 
dan pada siklus II naik menjadi 
75,86. 
c) Dari data siswa yang tuntas pada 
siklus I sejumlah 20 siswa dan 
pada siklus II menjadi cukup 
banyak yaitu 33 siswa. 
     Paparan di atas membuktikan 
bahwa model Problem Based Learning 
dapat memberi jawaban sesuai tujuan 
penelitian ini. Semua ini dapat dicapai 
karena model Problem Based Learning 
sangat efektif diterapkan dalam proses 
pembelajaran yang mengakibatkan 
siswa aktif, antusias dan dapat 
memahami materi yang diajarkan 
sehingga prestasi belajar siswa menjadi 
meningkat. 
Saran 
Adapun yang menjadi saran dalam 
pelaksanaan penelitian ini adalah. 
1. Bagi guru kelas, apabila mau 
melaksanakan proses pembelajaran 
penggunaan model/metode yang 
telah diterapkan ini semestinya 
menjadi pilihan dari beberapa 
model/metode yang ada mengingat 
model/metode ini telah terbukti 
dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
2. Bagi peneliti lain, walaupun 
penelitian ini sudah dapat 
membuktikan efek utama dari 
model Problem Based Learning 
dalam meningkatkan prestasi 
belajar, sudah pasti dalam 
penelitian ini masih ada hal-hal 
yang belum sempurna dilakukan, 
oleh karenanya disarankan kepada 
peneliti lain yang berminat meneliti 
topik yang sama untuk meneliti 
bagian-bagian yang tidak sempat 
diteliti. 
3. Bagi pengembang pendidikan, 
selanjutnya untuk adanya 
penguatan-penguatan, diharapkan 
bagi peneliti lain untuk melakukan 
penelitian lanjutan guna 
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